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ABSTRACT  

Human resources are very important in a company or government 
agency to achieve organizational goals. An agency is said to be 
advanced not only by its success, but by several other supporting 
factors, one of which is employees who work hard to achieve the 
company's goals. One of the goals is to improve employee 
performance. This research aims to test and analyze the influence of 
work discipline, work motivation, work ability on employee 
performance. This research is quantitative research, the type of 
research is associative causal. The number of samples taken is all 
employees at the Bapperida District office. Pekalongan, numbering 
50. The sampling technique used was a saturated sampling technique. 
The data analysis technique uses multiple linear regression analysis 
using SPSS version 2026. The results of this research show that (1) 
Work Discipline has a positive and significant effect on the 
Performance of Bapperida District Employees. Pekalongan, (2) Work 
Motivation has a positive and significant effect on the Performance of 
Bapperida District Employees. Pekalongan (3) Work Ability has a 
negative and significant effect on the performance of Bapperida Kab 
employees. Pekalongan.

 

PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam sebuah organisasi. 
Terlepas dari bentuk dan tujuannya. Di era globalisasi saat ini, suatu organisasi memerlukan 
sumber daya manusia yang dapat bekerja secara efektif dan efisien agar tujuan suatu 
perusahaan atau instansi pemerintah bisa tercapai. Oleh karena itu sumber daya manusia 
sangat penting keberadaannya dalam suatu perusahaan atau instansi pemerintah untuk 
mencapai visi & misi serta tujuan organisasi. Suatu  instansi dikatakan maju tidak dilihat dari 
keberhasilannya saja, melainkan ada beberapa macam faktor pendukung lain salah satunya 
pegawai yang bekerja keras untuk mencapai tujuan perusahaannya. Salah satu tujuannya yaitu 
meningkatkan kinerja pegawainya.  

Peningkatan kinerja pegawai yang tinggi merupakan hal yang sangat penting dalam 
organisasi, karena dengan tingginya kinerja pegawai dapat meningkatkan produktivitas kerja 
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pegawai. Oleh karena itu organisasi selalu berusaha meningkatkan kinerja para pegawainya 
agar tujuan organisasi segera tercapai. Kinerja pegawai itu sendiri merupakan hasil kerja yang 
dilakukan secara kualitas dan kuantitas yang dilaksanakan sesuai dengan tugasnya 
(Mangkunegara, 2013) dalam (Dayani & Kadang, 2020). 

Hasibuan (2013) dalam (Arsindi et al., 2022) berpendapat disiplin kerja merupakan 
kepedulian dan kemauan seseorang untuk mematuhi segala peraturan dan sadar akan tanggung 
jawabnya. Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu motivasi kerja. 
Motivasi kerja adalah perihal yang ada dalam diri seseorang untuk mengerahkan keinginan 
individu dalam melaksanakan aktivitas untuk mencapai tujuan. Tentunya setiap perusahaan 
pasti ingin meningkatkan kinerjanya dari tiap – tiap pegawainya. Agar perusahaan dapat 
mencapai hal tersebut maka perusahaan diharapkan memberikan motivasi kepada pegawainya 
untuk mencapai prestasi kerja serta meningkatkan kinerjanya. Tanpa adanya motivasi, seorang 
pegawai tidak dapat melaksanakan tugasnya sesuai standar atau bahkan melebihi standar yang 
disebabkan motivasinya tidak terpenuhi. Maka dari itu, pemimpin harus bisa memotivasi para 
pegawainya untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan faktor ini sama pentingnya dengan 
faktor lain yaitu kemampuan kerja. 

Kemampuan kerja merupakan kemampuan yang dibutuhkan seorang pegawai untuk 
melakukan pekerjannya. Ketika seorang pegawai mempunyai kesempatan untuk 
mengembangkan bakatnya dan memanfaatkannya dengan baik, maka hal itu akan berdampak 
besar bagi organisasi dan perusahaan. Kemudian, jika keterampilannya bagus maka justru 
membantu pegawai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Baik tugas saat ini 
maupun yang akan datang. 

Berdasarkan pengamatan awal peneliti yang terkait dengan disiplin kerja, motivasi kerja 
dan kemampuan kerja yang menghasilkan fenomena – fenomena yang terjadi di dalam 
lingkungan kantor BAPPERIDA Kab. Pekalongan tersebut belum maksimal. Hal ini sering terjadi 
pegawai bertindak kurang disiplin seperti pegawai yang sering datang terlambat, 
memanfaatkan waktu yang tersisa seperti meninggalkan kantor tanpa izin yang jelas atau 
pulang lebih awal. Kasus – kasus indisipliner ini yang tentunya akan berpengaruh terhadap 
pekerjaan atau tugas para pegawai. Kemudian kurangnya semangat kerja yang dibuktikan 
pegawai terkadang merasa malas saat bekerja dan tidak masuk kerja tanpa izin yang jelas. 
Disamping itu sebagian pegawai kurang mahir dalam menggunakan peralatan kantor dan 
kurang mandiri dalam pekerjaannya.  

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini didukung dengan adanya perbedaan hasil 
penelitian terdahulu (research gap) dari hasil penelitian terdahulu, dimana pengaruh disiplin 
kerja, motivasi kerja dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan hasil yang 
bertentangan. (Imron Ali, 2018) menunjukkan disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan (Hidayat et al., 2019) menunjukkan disiplin 
kerja mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (Nuariningsih 
& Widiastini, 2020) menunjukkan motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan (Yolanda & Kurniasari, 2023) menunjukkan 
motivasi kerja mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (Dwi 
Budiyatno et al., 2022) menunjukkan kemampuan kerja mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan (Muh. Ryan Hidayat Muhsini et al., 2024) 
menunjukkan kemampuan kerja mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Perbedaan hasil penelitian membuktikan bahwa masih adanya research gap 
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antara disiplin kerja, motivasi kerja, dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai yang 
mempunyai pengaruh positif signifikan dan negatif signifikan.  

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN  
Kinerja Pegawai  

Kinerja pegawai mengacu pada tingkat keberhasilan dalam menyelesaikan tugas dan 
kemampuannya dalam mecapai tujuan yang telah ditentukan. Afandi (2018) dalam (Prayogi et 
al., 2019) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja individual atau kelompok dalam suatu 
perusahaan yang dilakukan dengan penuh tanggung jawab dalam mencapai suatu tujuan 
organisasi secara sah dan tidak melanggar hukum. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh 
seseorang untuk melaksanakan tugasnya agar tujuan perusahaan yang telah ditetapkan 
tercapai dalam waktu yang sudah ditentukan Sedarmayanti, (2017) dalam (Khanafi & Chalimah, 
2023). Kinerja pegawai dapat diukur menggunakan indikator yaitu, kualitas hasil kerja, kuantitas 
hasil kerja, efisiensi pelaksanaan tugas, inisiatif.  
Disiplin Kerja  

Disiplin adalah sifat keinginan dan kemauan seseorang untuk mengikuti norma dan 
aturan yang ada (Saydam, 2011) dalam (Prayogi et al., 2019). Menurut Supomo dan Nurhayati 
(2018) dalam (Lubis, 2020) disiplin kerja adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan watak 
dan perilaku pegawai didalam suatu organisasi guna untuk mengikuti, menghormati dan saling 
menghargai atas standar norma yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sutrisno (2014) dalam (Tanjung & Manalu, 2019) juga menyebutkan disiplin kerja merupakan 
sifat perilaku seseorang yang harus sesuai dengan peraturan norma – norma, prosedur kerja 
dan tingkah laku serta perbuatan yang harus ditaati didalam peraturan organisasi. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
disiplin kerja adalah suatu kewajiban dan kesediaan seorang pegawai untuk mengikuti segala 
peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi dengan penuh tanggung jawab agar bisa 
mencapai tujuan organisasi secara optimal. Menurut Singodimejo dalam Sutrisno (2016) dalam 
(Prayogi et al., 2019) Disiplin kerja dapat diukur menggunakan indikator yaitu, tepat waktu, 
menaati peraturan kerja, waspada yang tinggi, bekerja secara teratur.  

Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan suatu cara untuk mendorong sikap seseorang atau suatu kelompok 
agar pegawai bersemangat dan siap melaksanakan pekerjaannya dengan sungguh – sungguh 
(Samsudin, 2006) dalam (Aini & Shofiyuddin, 2023) berpendapat bahwa motivasi adalah suatu 
daya pendorong yang timbul dari diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau kegiatan 
dengan sungguh – sungguh. Ketika seseorang termotivasi untuk mencapai sesuatu, maka ia 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkannya.  

Menurut Sondang P, Siagian (2012) dalam (Wulandari, 2019) motivasi merupakan suatu 
upaya untuk mendorong seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi untuk 
mengerahkan keterampilannya berupa tenaga dan keahlian untuk melakukan berbagai kegiatan 
yang menjadi tanggung jawab anggotanya.  

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, dapat simpulkan bahwa motivasi kerja 
adalah suatu kondisi yang didorong untuk mengerahkan seseorang dengan keahliannya dan 
keterampilannya untuk melakukan berbagai macam kegiatan agar mendapatkan hasil kerja 
yang maksimal dan tercapainya suatu tujuan. Afandi (2018) dalam (Nurjaya, 2021) mengatakan 
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motivasi kerja dapat diukur menggunakan indikator, yaitu balas jasa, lingkungan kerja, fasilitas 
kerja, prestasi kerja, pengakuan dari atasan  

Kemampuan Kerja  

Kemampuan merupakan kapasitas seeorang untuk melakukan berbagai macam kegiatan 
maupun tugas dalam suatu pekerjaan (Robbins dan Stephen, 2008) dalam (Nuariningsih & 
Widiastini, 2020) Kemampuan adalah penilaian aktual atas apa yang telah dilakukan oleh 
individual atau seseorang. Robbins & Judge (2008) dalam (Wulandari, 2019) menjelaskan 
kemampuan adalah kesanggupan seorang individu dalam melakukan berbagai tugas 
pekerjaannya. Timpe (2013) dalam (Susilo & Muhardono, 2021) mengatakan bahwa 
kemampuan kerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam bekerja berdasarkan 
pengetahuan, latar belakang dan pendidikan atau pengalaman dalam bidangnya.  

Kemampuan kerja seseorang dikatakan berasal dari latar belakang pendidikan dan 
pengalaman kerjanya serta untuk mengenali tugas – tugasnya. kemampuan sendiri dibagi 
menjadi dua, yaitu kemampuan fisik dan kemampuan intelektual. Kemampuan fisik adalah 
kemampuan untuk melakukan suatu tugas dengan menggunakan daya tahan, keterampilan, 
dan kekuatan. Sedangkan kemampuan intelektual merupakan suatu keahlian individu dalam 
menjalankan berbagai macam kegiatan yang berhubungan dengan mental seperti berfikir, 
mancari solusi dan memecahkan masalah.  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan kerja adalah 
kapabilitas seseorang atau potensi seseorang untuk melakukan suatu pekerjaannya dengan 
menunjukkan kecakapan dan keterampilannya. Menurut Naryono (Amrullah, 2012) 
kemampuan kerja dapat diukur menggunakan indikator yaitu, pendidikan formal yang 
ditempuh, pendidikan non formal, tingkat pengalaman kerja, tingkat keinginan atau minat 
pegawai terhadap ilmu pengetahuan dan perkembangan. 

Hipotesis Penelitian  

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Menurut Supomo dan Nurhayati (2018) dalam (Lubis, 2020) disiplin kerja adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan watak dan perilaku pegawai didalam suatu organisasi 
guna untuk mengikuti, menghormati dan saling menghargai atas standar norma yang telah 
ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi.  

Sutrisno (2009) menyatakan jika kedisiplinan pegawai baik, maka akan mempercepat 
tercapainya organisasi maupun perusahaan. Sedangkan disiplin kerja yang kurang baik atau 
rendah maka akan menghalangi atau memperlambat tujuan organisasi maupun perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Hasibuan & Handayani, 2017), 
jufrizen (2018) dan Arief et al (2020) dalam (Jufrizen, 2021) mengatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut :  

H1 = Disiplin Kerja berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Kinerja   Pegawai  
2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kineja Pegawai 

Motivasi merupakan suatu upaya untuk mendorong seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu organisasi untuk mengerahkan keterampilannya berupa tenaga dan 
keahlian untuk melakukan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawab anggotanya. 
Motivasi kerja sangat perlu untuk diperhatikan karena motivasi yang  baik akan sangat 



 

Journal of Accounting and Management’s Student, Volume 2. Nomor 2. Mei 2025.  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan 

5 
 

berdampak positif bagi kinerja perusahaan. Jika motivasi tidak diterapkan dengan baik maka 
akan mengakibatkan tingkat kinerjanya menurun. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh (Riyadi, 2011); (Marjaya & Pasaribu, 2019); (Fauzia et al., 2014) dan 
(Rozalia et al., 2015) dalam (Jufrizen, 2021) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut :  

H2 = Motivasi Kerja berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Pegawai  
3. Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Kemampuan kerja pada setiap pegawai merupakan gambaran pegawai untuk 
berpotensi dalam menyelesaikan tugas – tugas yang telah diberikan kepadanya. Pegawai 
tentu memiliki bakat yang berkualitas dalam bekerja yang nantinya akan menghasilkan 
kinerja yang berkualitas. Robbins (2008) mengatakan bahwa kinerja yang baik dapat 
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan pegawai dalam bekerja. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Jufrizen, 2017) Muliharta (2015) Prasetyo, Musadieq, anid 
Iqbal 2015) dalam (Sembiring et al., 2021) mengatakan bahwa kemampuan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3 = Kemampuan Kerja berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

METODE PENELITIAN 

Populasi, Sampel Dan Metode Pengumpulan Data  
Wilayah umum yang terdiri dari beberapa objek maupun subjek yang mempunyai ciri – 

ciri tertentu yang ditetapkan oleh para peneliti untuk dipelajari dan diteliti kemudian diambil 
kesimpulannya yang biasa disebut dengan populasi (Sugiyono, 2017) dalam (Mahfudiyanto, 
2022). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 pegawai yang ada di Badan Perencanaan 
Pembangunan Riset dan Inovasi Daerah (BAPPERIDA) Kabupaten Pekalongan. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah pegawai bagian unit kerja badan sekertariat, bagian 
ekonomi dan infrastruktur, bagian pemerintahan dan sosial budaya, bagian perencanaan, 
pengendalian dan evaluasi daerah, bagian riset dan inovasi dan pegawai non asn yang berjumlah 
50 pegawai. Metode pengumpulan data sangat erat kaitannya dengan masalah penelitian yang 
ingin dipecahkan. Untuk mendapatkan data yang empiris tentang pengaruh disiplin kerja, 
motivasi kerja, dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan 
Pembangunan Riset Dan Inovasi Daerah (BAPPERIDA) Kabupaten Pekalongan. Maka peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui beberapa metode, yaitu kuesioner dan 
wawancara.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas dikatakan valid atau tidak valid bila koefisien korelasi r yang diperoleh lebih 
dari atau sama dengan koefisien di tabel nilai – nilai kritis r, yaitu pada taraf signifikansi 5%. 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 
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Variabel 
Penelitian  

Pertanyaan  r hitung  r tabel  Keterangan  

 
 
 
 

Disiplin Kerja 
(X1) 

X1.1  0,874 0,278 Valid 

X1.2 0,800 0,278 Valid 

X1.3 0,746 0,278 Valid 

X1.4 0,678 0,278 Valid 

X1.5 0,685 0,278 Valid 

X1.6 0,621 0,278 Valid 

X1.7 0,682 0,278 Valid 

X1.8 0,676 0,278 Valid 

 
 
 
 

Motivasi 
Kerja (X2) 

X2.1  0,389 0,278 Valid 

X2.2 0,764 0,278 Valid 

X2.3 0,756 0,278 Valid 

X2.4 0,728 0,278 Valid 

X2.5 0,674 0,278 Valid 

X2.6 0,593 0,278 Valid 

X2.7 0,750 0,278 Valid 

X2.8 0,685 0,278 Valid 

X2.9 0,776 0,278 Valid 

X2.10 0,749 0,278 Valid 

 
 
        

Kemampuan 
Kerja (X3) 

X3.1 0,711 0,278 Valid 

X3.2 0,818 0,278 Valid 

X3.3 0,661 0,278 Valid 

X3.4 0,712 0,278 Valid 

X3.5 0,760 0,278 Valid 

X3.6 0,705 0,278 Valid 

X3.7 0,586 0,278 Valid 

X3.8 0,630 0,278 Valid 

 
 
 

Y.1  0,623 0,278 Valid 

Y.2 0,839 0,278 Valid 
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Variabel 
Penelitian  

Pertanyaan  r hitung  r tabel  Keterangan  

Kinerja 
Pegawai (Y)  

Y.3 0,847 0,278 Valid 

Y.4 0,747 0,278 Valid 

Y.5 0,774 0,278 Valid 

Y.6 0,587 0,278 Valid 

Y.7 0,724 0,278 Valid 

Y.8 0,486 0,278 Valid 

            Sumber: Output SPSS 26, Berdasarkan data diolah 

Berdasarkan tabel diatas, bisa dilihat bahwa hasil seluruh variabel baik independent 
maupun dependen memilki nilai r hitung > r tabel maka dari itu semua datanya dinyatakan valid. 
Dimana r hitung lebih besar dari r tabel.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada prinsipnya analisis linear berganda dapat digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama – sama serta menguji 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.960 3.310  6.031 .000 

Disiplin Kerja .441 .057 .659 7.756 .000 

Motivasi Kerja .146 .055 .242 2.663 .011 

Kemampuan Kerja -.346 .060 -.512 -5.729 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

      Sumber : Output SPSS 26, Berdasarkan data diolah  
 

Berdasarkan tabel diatas, nilai konstanta α sebesar 19.960 menunjukkan belum terdapat 
pengaruh dari variabel disiplin kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan kemampuan kerja (X3). Maka 
variabel kinerja pegawai (Y) adalah 19.960, nilai koefisien variabel disiplin kerja sebesar 0,441. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
variabel kinerja pegawai, nilai koefisien variabel motivasi kerja sebesar 0,146. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja 
pegawai dan nilai koefisien variabel kemampuan kerja sebesar -0,346. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel kemampuan kerja mempunyai pengaruh yang negatif terhadap kinerja pegawai.  

 
Uji Hipotesis / Signifikansi (Uji t)  
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Pengujian uji t ini dilakukan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima atau 
ditolak dengan cara membandingkam antara t hitung dengan t tabel pada taraf signifikan (0,05). 
Apabila signifikansinya dibawah atau sama dengan 0,05, maka H1 diterima dan Ho ditolak. Jika 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka Ho ditolak, dan jika t hitung lebih kecil dari t tabel, 
maka Ho diterima.  

Tabel 8 

Hasil Uji Hipotesis / Signifikansi (Uji t)  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.960 3.310  6.031 .000 

Disiplin Kerja .441 .057 .659 7.756 .000 

Motivasi Kerja .146 .055 .242 2.663 .011 

Kemampuan Kerja -.346 .060 -.512 -5.729 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

      Sumber : Output SPSS 26, Berdasarkan data diolah  
 

 

1. Diketahui bahwa nilai t hitung variabel disiplin kerja adalah 7.756 dengan nilai 
signifikansinya 0,000. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung (7.756) ≥ t 
tabel (2.009) dan nilai signifikansinya (0,000) ≤ 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel disiplin 
kerja (X1) terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

2. Diketahui bahwa nilai t hitung adalah 2.663 dan nilai signifikansinya 0,011. Hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung (2.663) ≥ t tabel (2.009)  dan nilai signifikansinya 
(0,011) ≤ 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara variabel motivasi kerja (X2) terhadap variabel kinerja 
pegawai (Y).  

3. Diketahui bahwa nilai t hitung -5.729 dan nilai signifikansinya 0,000. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai t hitung (-5.729) ≤ t tabel (2.009) dan nilai signifikansinya (0,000) 
≤ 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 
negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pembahasan  

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Disiplin Kerja adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para pegawai 
agar mengikuti berbagai aturan dan tata tertib perusahaan. Yang tujuannya adalah untuk 
mendorong disiplin diri pegawai Handoko (2011) dalam (Rumimpunu et al., 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui, nilai regresi linear berganda dengan nilai 
koefisien 0,441 yang berarti disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
Kemudian, hasil yang diperoleh dari uji t dengan nilai t hitung adalah 7.756 ≥ t tabel sebesar 
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2.009 dan nilai signifikansi adalah 0,000 < α (0,05) maka dapat disimpulkan H1 diterima, artinya 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini memberikan 
makna bahwa semakin baik nilai disiplin kerja pegawai maka kinerja pegawainya akan semakin 
meningkat. 

Hasil penelitian pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai ini mendukung peneliti 
terdahulu yang dilakukan oleh (Imron Ali, 2018) dengan judul “ Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Garrongkong Kabupaten Barru “. Di 
dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai.  

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Motivasi kerja adalah sesuatu yang sangat yang sangat dibutuhkan oleh setiap pegawai 
untuk mencapai kinerja yang baik. Dimana motivasi kerja ini membuat setiap pegawai menjadi 
semangat dan mempunyai dorongan dan mempengaruhi setiap pegawai dalam bekerja 
(Sabarofek, 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui,  nilai regresi linear berganda dengan nilai 
koefisien 0,146 yang berarti motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
Kemudian, hasil yang diperoleh dari uji t dengan nilai t hitung adalah 2.663 ≥ t tabel sebesar 
2.009 dan nilai signifikansi adalah 0,011 ≤ α (0,05) maka disimpulkan bahwa H2 diterima yang 
artinya motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Hal ini memberikan makna bahwa semakin baik motivasi kerja maka akan semakin 
baik pula kinerja pegawainya.  

Hasil penelitian pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai mendukung 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nuariningsih & Widiastini, 2020) yang berjudul “ 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT. Bank Perkreditan Rakyat Tridarma Putri 
“. Di dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

Timpe (2013) dalam (Susilo & Muhardono, 2021) mengatakan bahwa kemampuan kerja 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam bekerja berdasarkan pengetahuan, latar 
belakang dan pendidikan atau pengalaman dalam bidangnya. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil nilai regresi linear berganda dengan nilai 
koefisien -0,346 yang berarti kemampuan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. 
Kemudian, hasil yang diperoleh dari uji t adalah -5.729 <  t tabel sebesar 2.009 dan nilai 
signifikansi adalah 0,000 ≤ α (0.05) maka dapat disimpulkan bahwa H3 di tolak, artinya 
kemampuan kerja mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Hal ini menandakan adanya beberapa faktor internal yang perlu diperbaiki misalnya 
seperti, di Bapperida Kab. Pekalongan kemampuan kerjanya meningkat namun terjadi 
ketidaksesuaian antara kemampuan dan tugas, beban kerja yang tidak seimbang ataupun 
masalah dalam kepemimpinan atau manjemen. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam 
pengelolaan sumber daya manusia dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung agar 
pegawai dapat bekerja dengan optimal dan kinerja pegawai dapat meningkat.  

Hasil penelitian pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai mendukung 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Muh. Ryan Hidayat Muhsini et al., 2024) yang berjudul 
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“ Pengaruh Motivasi Kerja, Kemampuan Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
PT. Telkom Akses Makassar “. Di dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  

KESIMPULAN 

1. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini 
dapat dilihat dengan nilai koefisien sebesar 0,441 dan nilai sig. sebesar 0,000 ≤ α (0,05).  

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini 
dapat dilihat dengan nilai koefisien sebesar 0,146 dan nilai sig. sebesar 0,011≤ α (0,05).  

3. Kemampuan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. 
Hal ini dapat dilihat dengan nilai koefisien sebesar -0,364 dan nilai sig. 0,000 ≤ α (0,05). 

SARAN 

1. Untuk Bapperida 
a. Disiplin kerja di Bapperida Kab. Pekalongan sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang produktif, sehingga perlu dilakukan upaya untuk memperkuat budaya disiplin 
kerja, seperti penerapan aturan yang lebih tegas dan pengawasan yang lebih konsisten 
terhadap ketepatan waktu dan kehadiran. 

b. Bapperida Kab. Pekalongan perlu lebih memperhatikan faktor – faktor yang bisa membuat 
para pegawai termotivasi, seperti penghargaan terhadap kinerja yang telah dicapai, 
memberikan insentif yang adil dan perlu diadakannya program pelatihan yang berfokus 
pada penguatan motivasi seperti pelatihan kepemimpinan dan manajemen diri, agar 
pegawai lebih merasa dihargai dan terdorong untuk bekerja lebih giat lagi. 

c. Kemampuan kerja di bapperida Kab. Pekalongan perlu ditingkatkan lagi, dengan 
menyelenggarakan program pelatihan penggunaan software atau alat kerja terbaru yang 
dapat mendukung pekerjaan pegawai dan pendidikan lanjutan yang relevan dengan bidang 
tugas pegawai. 

2. Untuk peneliti selanjutnya 
a. Pada penelitian ini hanya mengambil 50 sampel, diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

mengambil lebih dari 50 sampel, agar lebih akurat dan lebih baik. 
b. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan variabel terbaru yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai, seperti work life balance, locus of control dan loyalitas.  
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